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ABSTRAK 

Air gambut merupakan salah satu sumber air baku yang ada di Indonesia dan dapat 

dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan air, khususnya untuk masyarakat yang 

tinggal di daerah rawa gambut. Air gambut mengandung bahan organik alami yang 

memiliki struktur kompleks, sehingga menimbulkan warna, bau dan rasa pada air 

gambut, sehingga lingkungan perairan akan tercemar dan menyebabkan banyak 

permasalahan bagi lingkungan. Oleh karena itu, perlu dilakukanya pengolahan air 

gambut. Alternatif pengolahan air gambut adalah menggunakan proses oksidasi 

tingkat lanjut. Salah satu metode oksidasi tingkat lanjut adalah dengan metode 

fotokatalis. Diharapkan dengan adanya proses yang menghasilkan OH- radikal yang 

banyak dapat meningkatkan efisiensi pengolahan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efisiensi pengolahan air gambut dengan Metode fotokatalis berdasarkan 

daya watt lampu yang di gunakan, massa Katalis, serta waktu pengolahan. Metode 

Fotokatalis dilakukan dengan 1 liter air gambut, variasi waktu 3, 4,  dan 6 jam. 

Menggunakan perbandingan masa TiO2 1,5 dan 2,5 gram dan 4 lampu UV 24 watt dan 

32 Watt. Penurunan terbaik dalam parameter uji yang dilakukan pada Metode 

Fotokatalisis TiO2 sebesar 97,8 % pada pengujian Fe dengan penggunaan 

katalis TiO2 1,5 gram, waktu kontak selama 4jam, menggunakan daya UV 24 

Watt. Peningkatan nilai pH pada penambahan 2,5 gram katalis TiO2  waktu 

kontak selama 6 jam menggunkan UV 32 Watt sebesar 62,33% dan pengujian 

bakteri Escherichia Coliform mendapat kan hasil yang terbaik 0 MPN/100 (100 

%) di semua variasi pada setiap prosesnya. 

 

Kata kunci : air gambut, TiO2, fotokatalis 

  



ABSTRACT 

Peat water is one of the raw water sources available in Indonesia and can be utilized 

to meet water needs, especially for people living in peat swamp areas. Peat water 

contains natural organic matter that has a complex structure, causing the color, 

smell and taste of peat water, so that the aquatic environment will be polluted and 

cause many problems for the environment. Therefore, it is necessary to treat peat 

water. An alternative to peat water treatment is to use an advanced oxidation 

process. One of the advanced oxidation methods is the photocatalyst method. It is 

expected that the process that produces a lot of OH-radicals can increase the 

processing efficiency. This study aims to determine the efficiency of peat water 

treatment with the photocatalyst method based on the wattage of the lamp used, the 

mass of the catalyst, and the processing time. The photocatalyst method was carried 

out with 1 liter of peat water, time variations of 3, 4, and 6 hours. Using TiO2 mass 

ratio of 1.5 and 2.5 grams and 4 UV lamps of 24 watts and 32 Watts. The best 

decrease in the test parameters carried out on the TiO2 Photocatalysis Method was 

97.8% in Fe testing with the use of 1.5 grams of TiO2 catalyst, contact time for 4 

hours, using 24 Watt UV power. An increase in pH value in the addition of 2.5 

grams of TiO2 catalyst contact time for 6 hours using UV 32 Watt by 62.33% and 

testing of Escherichia Coliform bacteria got right.  

 

Keywords : peat water,TiO2,  photocatalyst  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sumber air bersih saat ini sulit didapatkan sedangkan kebutuhan air bersih 

terus meningkat sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk dan 

perkembangan pembangunan di segala sektor. Peningkatan kebutuhan air 

bersih harus diimbangi dengan produktifitas air bersih supaya tidak terjadi 

krisis air bersih. Produktifitas air bersih masih banyak memiliki kendala, 

terutama pada daerah–daerah yang kualitas air bersih atau air bakunya rendah 

seperti pada daerah berawa dan dataran rendah. 

Air gambut merupakan air yang terdapat di daerah rawa maupun dataran 

rendah. ciri-ciri air gambut yaitu berwarnah merah kecoklatan, memiliki pH rendah 

dan kandungan zat organik yang tinggi sehingga air gambut tidak memenuhi 

kualitas air bersih untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Tanah gambut  

mengandung kation seperti  Fe  dan  Mn.  (Mirna  dkk,  ITS  2014).   Air gambut 

terbentuk dari akumulasi tanaman berbahan organik  pada kondisi rawa yang 

stagnan, sehingga proses dekomposisi lambat Air gambut bisa dimanfaatkan 

sebagai air minum air baku industri jika telah diproses untuk menghilangkan 

kandungan kimia khususnya asam humat (Gusfiyesi et aI,.2014). Adapun 

karakteristik air gambut dapat dilihat pada tabel 1.1 (Ahmad Hasanudin, 2022) 

Asam humat memiliki kemampuan untuk berinteraksi dengan logam, oksida, 

hidroksida, mineral dan organik termasuk zat pencemaran yang beracun lainya yang 

membuat racun tersebut lebih sulit untuk terurai secara alami (Firda et al., 2016). 

Asam humat juga merupakan precursor utama zat karsinogenik seperti trihalometan 

(THM), terbentuk selama proses klorinasi dalam produksi air minum sehingga 

menyebabkan penyakit kanker bila dikonsumsi. 

 

 

 



Tabel 1.1 Karakteristik Air Gambut 

Catatan :*Baku mutu mengacu pada Permenkes No.32 Tahun 2017 Tentang Standar Baku Mutu 

Kesehatan Lingkungan dan persyaratan Kesehatan air Untuk keperluan hygiene sanitasi.  

 

Pengolahan air gambut yang dapat dilakukan dengan metode teknologi oksidasi 

kimia lanjut. Teknologi oksidasi kimia lanjut dimana teknologi ini ion radikal 

hidroksil, yaitu Radikal yang merupakan sebuah radikal bebas yang memiliki energi 

potensial yang sangat tinggi (2,8 V), sehingga mudah bereaksi untuk mengoksidasi 

polutan menjadi CO2 dan H2O (Darmadi, 2014). Metode AOP yang umum 

digunakan adalah oksidasi feton, ozonisasi dan fotokatalisis (Brienza dan 

katsoyiannis, 2017). Teknologi alternatif yang berpotensi menghasilkan oksidator 

hydroxyl radical dalam pengolahan air gambut adalah metode fotokatalisis. 

Fotokatalis merupakan suatu proses dimana gabungan antara proses kimia dan 

katalis yaitu melibatkan cahaya yang sebagai pemicu dan katalis sebagai 

pemercepat suatu proses transformasi.dimana yang terjadi dengan bantuan radiasi 

sinar ultraviolet (UV) dan katalis semikonduktor. Kajian  tentang  pemanfaatan  

titanium dioksida (TiO2) dan karbon aktif sebagai katalis heterogen pada reaksi 

fotokatalisis telah banyak dilakukan beberapa tahun terakhir. Penelitian terdahulu 

menyebutkan bahwa penggunaan TiO2 sebagai katalis pada reaksi fotokatalisis  

memiliki kelebihan diantaranya ramah lingkungan dan ekonomis. Selain itu, 

penggunaan katalis heterogen pada berbagai reaksi memiliki kemudahan dalam hal 

pemisahan produk hasil reaksi dengan katalis yang digunakan (tuty,2016). 

Parameter  *Air Gambut 

 Sampel mg/L Baku Mutu 

TSS (mg/L) 24 50 

Warna(TCU) 286 50 

pH (mg/L) 3.00                

2.46 

6-9 

BOD (mg/L) 1.57 2 

E.Coli (MPN/100) 2.100 0 

Fe (mg/L) 1.88 0.3 



Titanium dioksida (TiO2) merupakan semikonduktor yang berfungsi sebagai 

fotokatalis yang memiliki fotoaktivitas tinggi dan stabilitas kimia. TiO2 memiliki 

potensial oksidasi yang besar, sehingga cukup kuat untuk mengoksidasi kebanyaan 

zat organik menjadi air, asam mineral dan karbon dioksida juga untuk 

mendegradasi zat warna. TiO2 yang memiliki sifat semikonduktor yang apabila 

terpapar cahaya berupa sinar UltraViolet (UV) dengan  energi   yang   sesuai, maka 

elektron (e-) pada garis valensi akan berpindah ke garis konduksi dan meninggalkan 

lubang positif (hole, h+) pada garis valensi. Terbentuknya h+ mampu menginisiasi 

reaksi oksidasi sedangkan adanya elektron (e-) akan   menginisiasi reaksi reduksi di 

permukaan katalis.  

Saat ini penggunaan fotokatalisis seperti TiO2 adalah yang paling sering 

digunakan pada beberapa penelitian. (ayadiet al 2014) menggunakan Fotokatalisis 

TiO2 untuk mendegradasi zat warna pada air gambut. Reaksi fotokatalisis ini telah 

banyak diterapkan pada pengolahan air limbah terutama limbah farmasi, limbah 

tekstil dan air gambut. fotokatalisis memiliki keunggulan dibandingkan metode lain 

karena biaya yang relatif murah, kebutuhan bahan kimia jauh lebih rendah dan 

ramah lingkungan 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, didapatkan bahwa air gambut belum dapat 

digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, disebabkan karena karakteristik belum 

memenuhi standar air baku. maka akan dilakukan penelitian menggunakan metode 

Fotokatalisis untuk degradasi zat warna dan pH pada air gambut dengan 

menggunakan semikonduktor katalisis TiO2 dengan menggunakan variasi sinar UV.  

Penggunaan fotokatalis dalam mendegradasi zat warna pada air gambut belum 

banyak dilaporkan dalam literatur walaupun proses ini digunakan sebagai post-

treatment yang diharapkan dapat meningkatkan efisiensi untuk pengolahan air 

gambut menjadi air baku. 

 

 

 

 



1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah, sebagai berikut : 

1. Menganalisis pengaruh TiO2 terhadap karakteristik air gambut. 

2. Menaikan tingkat keasaman (pH) dan Degradasi W arna pada air gambut. 

3. Menganalisis efisiensi pengolahan air gambut dengan metode fotokatalisis TiO2 

pada Air Gambut. 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah, sebagai berikut : 

1. Mendapatkan inovasi baru dalam pengolahan air gambut menjadi air baku. 

2. Menghasilkan air yang memenuhi standar air baku untuk digunakan pada 

kehidupan sehari-hari. 
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